Modul Tadris Tahsin al Qur’an

BUKU PANDUAN TADRIS DAN TAHSIN AL-QUR’AN

MAHASISWA UNIMUS




Modul Tadris Tahsin al Qur’an

PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat iman, Islam, dan Al-Qur'an kepada
kita. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,
para sahabat, dan umatnya hingga akhir zaman. Al-Qur'an adalah kitab suci yang menjadi
pedoman hidup umat Islam, sumber ilmu, dan inspirasi bagi peradaban manusia. Oleh karena itu,
mempelajari Al-Qur'an, khususnya dalam hal bacaan, merupakan kewajiban bagi setiap Muslim.

Buku ""Panduan Tadris dan Tahsin Al-Qur'an® ini disusun oleh Tim LSIK (Lembaga Studi
Islam dan Kemuhammadiyahan) Universitas Muhammadiyah Semarang sebagai bagian dari
upaya meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.
Buku ini dirancang untuk membantu mahasiswa memahami kaidah-kaidah dasar dalam membaca
Al-Qur'an, seperti tajwid, makhraj huruf, dan cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan
aturan yang ditetapkan.

Melalui buku ini, kami berharap mahasiswa Unimus tidak hanya mampu membaca Al-Qur'an
dengan fasih, tetapi juga dapat menghayati kandungannya sehingga nilai-nilai Al-Qur'an dapat
terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Panduan ini disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan contoh-contoh praktis agar memudahkan proses
pembelajaran.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa yang akan
datang. Semoga buku ini dapat menjadi amal jariyah bagi penyusun, pengajar, dan pembaca, serta
menjadi jalan bagi kemajuan pembelajaran Al-Qur'an di Universitas Muhammadiyah Semarang.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku ini. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan atas usaha ini dan
menjadikannya bermanfaat bagi umat.

Tim Penyusun

Lembaga Studi Islam dan Kemuhammadiyahan (LSIK)
Universitas Muhammadiyah Semarang, 2024

Pendahuluan
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MATERI 1 (Mu’allam)
DASAR-DASAR TADRIS DAN
TAHSIN AL-QUR'AN

A. Pengertian Tadris dan Tahsin Al-Qur'an

Kata tadris (u+,%) dalam bahasa Arab berasal dari akar kata dars (u+>?) yang
bermakna "pelajaran™ atau "pembelajaran.” Secara kebahasaan, tadris berarti proses
mengajarkan, menyampaikan, atau mempelajari suatu pelajaran. Kata ini sering
digunakan dalam konteks kegiatan pengajaran secara formal atau sistematis.

Secara istilah, tadris merujuk pada proses pengajaran atau pembelajaran yang
melibatkan seorang pendidik (guru) dan peserta didik, baik dalam bentuk
penyampaian ilmu, diskusi, maupun pelatihan. Konsep ini menekankan
penyampaian ilmu secara terstruktur dan bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam kepada peserta didik.

Al-Qur'anul Karim adalah Kalamullah (firman Allah), yang berisi petunjuk

bagi manusia serta pembeda antara yang haq dan yang batil. Allah berfirman;
L3l 5 sagh e gy WB da 015l a8 JT Al Olas) s

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk tersebut dan pembeda (QS. Al Bagarah : 185)*

Oleh karena itu setiap muslim dituntut untuk dapat membaca Al-Qur'an dengan
baik dan benar. Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah, setiap satu huruf
AlQur“an bernilai satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi
sepuluh kali lipat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari ,,Abdullah bin

Mas ‘ud ra ia berkata, bahwa Rasulullah bersabda;

AN IR ln Lisly s 4 A Al O e B3 158 G
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya satu
kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku
tidak mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf,
Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”’? (HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ? dalamShahihul Jami* : 6469).

Al-Qur'an pada Hari Kiamat juga akan memberikan syafa’at
kepada para pembacanya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah
Al-Bahili ra, ia berkata,
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Rasulullah saw bersabda;

Loy Lol Llall 655 gl 86 Ol 1515)
“Bacalah Al-Qur an, karena sesungguhnya ia akan datang pada Hari
Kiamat sebagai pemberi syafa at kepada para pembacanya.” ( HR.

Muslim Juz 1 : 804).

* Seluruh teks dan terjemah Al-Qur*an dalam modul ini dikutip dari Al-Qur'an in word, yang disesuaikan
dengan Al-Qur’an dan Terjemahnya. Penerjemah: Tim Depag, Bandung: Sygma Publishing: 2010
2HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh AlAlbani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6469.
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A. Pengertian dan Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid
1. Pengertian
Arti Bahasa  Memperindah sesuatu
Arti Istilah IImu tentang kaidah (mmakhraj & sifatnya) serta cara-cara
membaca Al- Quran  dengan baik dan benar
Tujuan Memelihara bacaan Al-Quran dari kesalahan dan perubahan

serta memelihara lisan (mulut) dari kesalahan membaca

2. Hukum Mempelajari llmu Tajwid

Hukum Belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardlu kifayah, sedang
membaca Al-Quran dengan baik (sesuai dengan ilmu tajwid)

itu hukumnya Fardlu ‘Ain

B. Dalil Al-Qur'an dan Sunnah
Dalil wajib mempraktekkan tajwid dalam setiap pembacaan Al-Qur'an :

1. Dalil dari Al-Qur'an
Firman Allah s.w.t. :

B

& S ol s

“Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan/tartil (bertajwid).” [Q.S. Al-
Muzzammil (73): 4].

Ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah SWT, memerintahkan Nabi Muhammad SAW.
untuk membaca Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dengan tartil, yaitu memperindah
pengucapan setiap huruf-hurufnya (bertajwid).

2. Dalil dari As-Sunnah

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamabh r.a. (istri Nabi saw), ketika beliau
ditanya tentang bagaiman bacaan dan sholat Rasulullah s.a.w., maka beliau menjawab:

Z. R s s =

A S b L5M al & L;.‘ol;).x.;(l:, “Muts:mu,&qu
L;«DEGJ..U

R o
<
-

j«m;\}s LL&‘JUM;\}M(«JC-\/@



Modul Tadris Tahsin al Qur’an

"Ketahuilah bahwa Baginda s.a.w. sholat kemudian tidur yang lamanya seperti ketika
beliau sholat tadi, kemudian Baginda kembali sholat yang lamanya sama seperti ketika
beliau tidur tadi, kemudian tidur lagi yang lamanya sama seperti ketika beliau sholat
tadi hingga menjelang shubuh. Kemudian dia (Ummu Salamah) mencontohkan cara
bacaan Rasulullah s.a.w. dengan menunjukkan (satu) bacaan yang menjelaskan
(ucapan) huruf-hurufnya satu persatu.” (Hadits 2847 Jamik At-Tirmizi).

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdullah Ibnu ,,Amr, Rasulullah s.a.w. bersabda:

R . =A== £
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Artinya : '

"Ambillah bacaan Al-Qur"an dari empat orang, yaitu: Abdullah Ibnu Mas 'ud,
Salim, Mu’az bin Jabal dan Ubai bin Ka’ab.” (Hadits ke 4615 dari Sahih Al- Bukhari).

3. Dalil dari Ijma" Ulama
Telah sepakat para ulama sepanjang zaman sejak dari zaman Rasulullah s.a.w. sampai
dengan sekarang dalam menyatakan bahwa membaca Al-Qur'an secara bertajwid adalah suatu
yang fardhu dan wajib. Pengarang kitab Nihayah menyatakan :

"Sesungguhnya telah ijma’ (sepakat) semua imam dari kalangan ulama yang dipercaya
bahwa tajwid adalah suatu hal yang wajib sejak zaman Nabi s.a.w. sampai dengan
sekarang dan tiada seorangpun yang mempertikaikan kewajiban ini."

C. Dasar Dasar Tahsin
Dalam bagian ini akan membahas serta mengatasi kesalahan-kesalahan umum yang
sering dilakukan oleh pembaca Al-Qur'an. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi :
1. Tidak konsisten dalam membaca tanda-tanda panjang.
2. Tidak konsisten/seimbang dalam membaca ghunnah.
3. Pengucapan vokal yang tidak sempurna.
4. Pengucapan huruf sukun yang tidak sesuai dengan kaidah tajwid (sering dipantulkan).

D. Faidah Tahsin Tilawah
1. Refleksi keimanan seorang muslim terhadap Al-Qur'an
2. Mencapai kualitas yang terbaik dalam membaca Al-Qur'an
3. Mengikuti jejak Rasulullah SAW yang telah mengajarkan Al-Qur'an
4. Terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur'an
5. Mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan Al-Qur'an
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E. Kebiasaan Yang Perlu Diperbaiki
1. Vokal yang tidak sempurna
Kebiasaan umum yang salah : Vokal A — I — U yang tidak jelas, karena mulut sering
dikulum ketika membaca Al-Qur’an.
Cara mengatasinya : VVokal harus sempurna
» Membuka mulut dengan sempurna ketika membaca huruf berharakat fathah
» Menurunkan bibir bawah ketika membaca huruf berharakat kasrah
» Memonyongkan bibir dengan sempurna ketika membaca huruf berharakat
dhammah
2. Tidak konsisten dalam membaca mad 2 harakat
Kebiasaan umum yang salah : Membaca 2 (dua) harakat sering terlalu pendek atau
terlalu panjang. Hal ini terjadi karena perhatian lebih besar terhadap lagu, sehingga
panjang/pendeknya kurang diperhatikan, kemudian ragu-ragu terhadap huruf yang akan
dibaca berikutnya, sehingga memanjangkan huruf sebelumnya
Cara mengatasinya :

Ayun suara, untuk huruf yang mempunyai 2 harakat.

Ayun suara ketika menemukan tanda-tanda panjang berikut :

2 2 - -
24 99— -y Lg— —_— —_—

3. Tergesa-gesa membaca huruf gunnah
Kebiasaan umum yang salah : karena ketidaktahuan makna ghunnah, membacanya
sering tidak ditahan dahulu (sering terlalu cepat/langsung ke huruf berikutnya)
Cara mengatasinya :
Tahan suara lebih lama, ketika membaca huruf ghunnah. [Sebagian ulama qira“at
menetapkan dengan cara membuka/menutup 3 (tiga) jari yang tidak terlalu cepat dan
tidak terlalu lambat]
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MATERI 2 (Mu’allam dan Murattal)
MAKHRAJ DAN SIFAT HURUF

A. Makhraj-Makhraj Huruf
Makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf. Makhraj huruf ada lima, antara lain :
L Adauf (sl

Al Jauf yaitu makhrajnya huruf yang keluar dari rongga mulut, antara lain;

l-s5—¢

Y

2. AlHalg (l=Jh
Al Halq yaitu makhrajnya huruf yang keluar dari tenggorokan, antara lain;

cemempmem

3. AlLisan (L4

Al Lisan yaitu makhrajnya huruf yang keluar dari lidah, antara lain;

e R R P e BT
T e AT b b
4. As-Syafatani  (OLLil)
As- Syafatani yaitu makhrajnya huruf yang keluar dari bibir, antara lain;
ST TsTe
5. Al-Khoisyum  (32:53))
Al-Khoisyum yaitu makhrajnya huruf yang keluar dari pangkal hidung, yaitu huruf

ghunnah (dengung) antara lain;
°T¢
B. Sifat-Sifat Huruf
Tujuan mempelajari sifat huruf adalah agar huruf yang keluar dari mulut semakin sesuai
dengan keaslian huruf-huruf Al-Qur'an. Sifat huruf dalam Al-Qur'an terbagi menjadi dua,

antara lain :

10
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a. Sifat yang Memiliki Lawan Kata

Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, antara lain:

1. Hamsy (%4 lawannya Jahr el
Hamsy secara bahasa artinya samar. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf

yang disertai dengan keluarnya nafas. Huruf-hurufnya ada 10 yaitu;

a—ﬂ—w—up—‘c—u;—ﬁ—:;—c—gs
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

Jahr secara bahasa artinya jelas. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang

tidak disertai keluarnya nafas. Huruf-hurufnya berjumlah 18, yaitu selain huruf Hamsy.

2. Syiddah (1iJly lawannya Tawassuth (a2 i) dan Rikhowah (3312 50)
Syiddah secara bahasa artinya kuat. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf
dalam keadaan suara yang tertekan karena sangat tergantung kepada makhrajnya. Huruf-

hurufnya ada 8 yaitu;
e T R
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
1% L5 i
Tawassuth secara bahasa artinya sedang. Adapun menurut istilah adalah pengucapan
B
suara yang tidak terlalu tertahan sehingga terdengar agak lemah. Huruf-hurufnya ada 5 yaitu;

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
o

Rikhowah secara bahasa artinya lemah. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang disertai dengan terlepasnya suara dengan bebas karena tidak terlalu tergantung

kepada makhrajnya. Huruf-hurufnya ada 15 yaitu selain huruf Syiddah dan Tawassuth.

11
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3. Istila’  (SazYl) lawannyaistifal Uz
Isti’la’ secara bahasa artinya terangkat. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang disertai dengan terangkatnya lidah ke atas langit-langit. Hurufhurufnya ada 7
yaitu;
b-G-bfm e
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

° o - 2
]o" ] N & .
- o

Istifal secara bahasa artinya menurun. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf
disertai dengan turunnya lidah dari langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah 21, selain huruf

Isti’la’.

4. Ithbaq’ (L;LL’Y\) lawannya Infitah (CL-@\“)

Ithbag’ secara bahasa artinya lengket. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf
dalam keadaan bertemunya dua lidah dengan langit-langit. Huruf-hurufnya
ada 4 yaitu;

L-b- e

Infitah secara bahasa artinya terpisah. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf
disertai dengan menjauhnya dari langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah 23, yaitu selain
huruf-huruf Ithbag.

5. Idzlag (:53};?]) lawannya Ishmat (‘-:‘wji)

Idzlaq secara bahasa artinya bagian ujung lidah. Sedangkan menurut istilah adalah huruf
yang pengucapan mudah keluar karena makhrajnya dari ujung lidah dan bibir. Huruf-
hurufnya ada 6 yaitu;

o-Jd—o— o~ 3

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

12
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Ishmat secara bahasa artinya tertahan. Sedangkan menurut istilah adalah huruf yang
pengucapannya keluar dengan tertahan, biasanya huruf-huruf ini selalu berada pada kata ruba i
(kata yang terdiri dari empat huruf) atau khumasi (kata yang terdiri dari lima huruf) bersama

huruf Idzlaqg. Huruf-huruf Ishmat adalah semua huruf selain huruf Idzlag.

b. Sifat Yang Tidak Memiliki Lawan Kata
Sifat yang tidak memiliki lawan kata ada tujuh, antara lain :
1. Shofir (2l
Shofir secara bahasa artinya suara yang mirip burung. Sedangkan secara istilah adalah
tambahan suara yang keluar dari dua bibir. Huruf-hurufnya ada 3, yaitu;
DT TP
2. Qolgolah @)

Qolgolah secara bahasa artinya bergetar. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang sukun dengan disertai getaran suara pada makhrajnya sehingga terdengar suara
yang kuat. Huruf-hurufnya ada 5, yaitu;

I L—0
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

Qolgolah terbagi menjadi dua, antara lain :
a) Qolgolah Sughro
Qolgolah Sughro yaitu huruf gqolgolah yang berada di tengah kalimat. Contoh:

O3dg U Ealys - LSS fe &8T5
b) Qolgolah Kubro B B

Qolgolah Kubro yaitu huruf qolgolah berada di akhir kalimat atau waqof (berhenti).
Contoh :

ZaA el iy - Gl oo 5 8T 6
Qolqgolah harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika wagof pada huruf yang
bertasydid, seperti;

o, A2 or
d . ‘ :/”_ @ %

13
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3. Lm(:ﬁiﬂ)
Lin secara Bahasa artinya lembut. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf

yang lembut tanpa harus memaksakan. Sifat ini terdapat pada dua huruf Wawu sukun

(3) dan Ya* sukun () yang huruf sebelumnya berharokat fathah, seperti;

4. Inkhirof (;;\J,m\)l)
Inkhirof secara bahasa artinya miring. Sedangkan menurut istilah adalah huruf yang
pengucapannya miring setelah keluar dari ujung lidah. Hurufnya hanya dua, yaitu Ro (_)

dan Lam .(J)Huruf Ro* miring ke bagian punggung lidah, sedangkan huruf Lam miring ke
bagian permukaan lidah.

5. Takrir (}345‘”)
Takrir secara bahasa artinya mengulangi. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang disertai dengan bergetarnya ujung lidah. Sifat ini dimiliki

oleh hurufRo™ () .

6. Tafasysyi (5343‘)

Tafasysyi secara bahasa artinya menyebar. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang disertai dengan menyebarnya angin di dalam mulut. Sifat ini hanya dimiliki oleh
huruf Syin(o) .

7. lIstitholah (:UUQMY‘)

Istitholah secara bahasa artinya memanjang. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan
huruf yang disertai dengan memanjangnya suara dari awal sisi lidah sampai akhirnya. Sifat ini
hanya dimiliki oleh huruf Dhod(_2) .

14
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TABEL
MAKHRAJ HURUF DAN SIFATNYA

HURUF MAKHRAJ DAN SIFATNYA
\ Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh.
- Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir.
() Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi-gusi gigi seri bagian atas dan
terdengar ada nafas yang mengalir (Hams).
) Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua gigi seri bagian atas dan
diucapkan dengan nafas yang terdengar mengalir.
d Menyentuhkan tengah-tengah lidah dengan langit-langit dan tidak ada nafas
yang mengalir (Jahr).
C Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan.
‘C Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan dengan nafas yang
mengalir dan diucapkan dengan suara yang menebal (Isti’la’).
) Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi dua gigi seri bagian atas.
5 Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua gigi seri bagian atas.
) Menyentuhkan punggung lidah dengan langit-langit.
. Ujung lidah berada diantara dua gigi seri bagian atas dan bawah, suara
J mengalir tetapi nafas tidak mengalir (Jahr).
J Ujung lidah berada di antara dua gigi seri, pengucapannya menyerupai suara
belalang (Shofir).
uj, Mengangkat tengah lidah ke langit-langit disertai menyebarnya angin di
dalam mulut (Tafasysyi).
J° Ujung lidah berada di antara dua gigi seri disertai dengan suara seperti suara
(burung) angsa (Shofir).
u,b Menyentuhkan sisi lidah dengan sisi gigi geraham atas, sifathya memanjang
dan terdengar lembut (Istithalah).
1 Ujung lidah disentuhkan dengan gigi gusi seri bagian atas, memiliki sifat
menebal ketika diucapkan (Isti’la’)
.I?: Ujung lidah disentuhkan dengan dua gigi seri bagian atas, memiliki sifat
menebal ketika diucapkan (Isti’la’).
C Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan.
'& Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan dengan nafas tidak
mengalir dan suara menebal (Isti’la’).
. Dikeluarkan dengan menyentuhkan dua gigi seri atas dengan bibir bawah
< bagian dalam, suara dan angin keluar dengan lembut.
‘3 Menyentukan pangkal lidah dengan langit-langit bagian belakang diucapkan

dengan suara yang tebal.
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L

Dikeluarkan dengan mengangkat pangkal lidah di depan posisi huruf Qof,
disertai dengan mengalirnya nafas.

Dikeluarkan dengan mengangkat ujung lidah, disentuhkan dengan langit-
langit di depan pengucapan huruf Ro®.

Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir.

Menyentuhkan ujung lidah di antara posisi Ro* dan Lam.

Dikeluarkan dengan cara memonyongkan dua bibir.

Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh, tetapi bukan diucapkan dari dada.

| || C |

Dikeluarkan dengan membuka kedua bibir dengan sempurna.
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HUKUM-HUKUM DALAM ILMU TAJWID

A. Nun sukun dan tanwin

Modul Tadris Tahsin al

MATERI 3 (Murattal)

Qur’ an

| 1 Huruf |
¥

| 15 Huruf |
¥

Y Y ¥ ¥
253 Y G JAA
Idgham Iglab Tkhfao' Izh-har

Masurk Berubah Samar Jelas

| 6 Huruf |

4

Bl
Lor g

(di-ghunnah)

- ] - [ — 1 -
LAl oled Olae Ols

=3 - Y
Bilaghunnah Bighunnah
Tanpa Dengan v
ghunnah ghunnah berubakh
! 7 .
J J PGS {di-ghunnah)
| la ri | | yanmu | Lontoh :
T ey
Contoh Contoh ¢ ) _;.__,_J
l*'ﬁ'-" o \-}'" < e
Keeuali 4 kata dalam Al-Quran
(6:20) {6 - 90) (13:4) (61 : 4)

Catatan :
> lzh-har

: Nun sukun dan tanwin dibaca jelas dari makhrajnya dan tanpa

Contoh :

S o

PR

b

a

F o>
[ -
(tanpa-
ghunnah)

ghunnah.[ketika bertemu dengan huruf-huruf Halqi (tenggorokan) ].

» Ikhfa’ : Nun sukun dan tanwin dibaca di antara sifat izh-har dan idgham (samar)

dan disertai ghunnah. [tahan.... Kemudian posisi bibir / mulut siap masuk ke hurus

berikutnya].

» 1qlab : Merubah bunyi nun sukun dan tanwin menjadi huruf mim ketikg"-‘u]ertemu

huruf ba dan di seftai Jhunnah.
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» lIdgham : Memasukkan bunyi nun sukun dan tanwin ke dalam huruf huruf

J

) <3 ¢ 9 sehingga nun sukun dan tanwin tidak terlihat lagi. [Ada 2 macam,

disertai ghunnah (bighunnah) dan tanpa ghunnah (bilaghunnah)].

B. Mim sukun

v L ¥
e\ (i BLED loght 2GS Gsih 55!

TIdgham Mitslain / Mimi

Tkhfa' Syafawi

Izh-har Syafawi

Masuk (di-ghunnah)

Samar (di-ghuanah)

Jelas (fanpa ghunnah)

'

!

v

Semua huruf, keeuali

p -
| o b
Contoh : Contoh
o rx T~ = “ | - N 1“.- o 1T H
D)3 e I ﬂ
91: i - jl
Catatan :
» lzh-har syafawi - bila mim sukun bertemu huruf selain ba [< 1 dan mim

[#] maka dibaca jelas dan tanpa ghunnah.

» Ikhfa’ syafawi

maka dibaca ikhfa’(samar) dan disertai ghunnah.

» ldgham mitslain/ mimi

[#1 maka dibaca sempurna dan disertai ghunnah.

: bila mim sukun bertemu dengan huruf ba [—]

- bila mim sukun bertemu dengan huruf mim

18
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C. Nun tasydid dan mim tasydid

Senantiasa dibaca dengan
ghunnah, karena sifat asli
dari kedua huruf tersebut

Contoh : Fanteh :
, _I = & ¥ . =

_-5' - .-" .| - ; ,:-.. . ..-I -
— o .;’-E-‘j_}..-' LC'}

D. Lam ta’rif/ al ta’rif

e
] L 4
.+: : = I._h L-’T‘j
Syamsiyah Qamariyah
Masuk/Tdgham Jelas/Tzh-har
Sitaw (Bulan)
(Matahari)
Ciri: Swkun
Ciri: Tasydid
. [T
[]
Contoh :
Contoh : . 7
T e
&) L) |
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E. Membaca Tanda Panjang (MAD)

.

¥

FP

Mad Faor'i (Cabang)

L 4

[IARPCRAN
Mad Thabi'i / Asli

— & — I—
3 (& | Bertemu Hamzah[ - ] 2 ==

i

2 Harakat (ayun suvara)

= 23

e =y

Coateh @, _cea ge. oo
i) meddly Al an fl 13

Gt (O

Mad Wajib Muttasil

4 - B Harakat (Washal): 6 Harakat (Wagaf)

Contoh : | £
|

T, 55Ny 1Gs

Mad Jaiz Munfashil

2 / 4/ b Harakat [konsizten)

sk e L

Cantoh :

P e B _gv . 2 F .o
T . N £ - s
el sodle salla O

Mad Shilah Thawilah

2 /4 / b Harakat (konsisten)

U

Cantoh :

Mad Badal

2 Harakat

-

4 (& | Bertemu Swukun [ )

] atau Tasydid [~ ]

LS e L

Contoh ¢

“17

() e A Pl o

Mad Aridh Lisukun

2 /4 6 Harakat [kensisten)

g

Confoh ¢

==y 5 -.';' ¢ ... ]
) = Al

Mad Lain

2/ 4/ 6 Harakat {kensisten)

Cantoh :

e 2 - Sy
P I & U _-d| Y]
A U ~5- !

Mad Tamkin 2 Harakat (tfanpa ghunnah)
| [ . =
o5 D) ot ually
Mad Iwadh 2 Harakat
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A e e L Confah : e F g3
. . 7 - —~ 3155 1
3F = |- .I*-'Q 3l anlz 78
Mad Fargi & Harakat
, - sEea o Eantoh : R T
ke i 2 e i;_ZBUlj,'-ﬂ- Y_}A-_é-.i"'
Mad Lazim Mutsagal Kalimi & Harakat
- s e x L Ty omoe .‘.’_‘g(‘-‘l'."'c_,'-.-‘r T | - ;__:-L ar L L
Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi & Harakat
O SR Y - S~ O~
Mad Lazim Mutsagal Harfi & Harakat {idgham)

13 . = e ey Lonfoh: . =
> e “—J‘-“-“”,_#ﬂ el oy O & e Tl erss
Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 2 & & Harakat (fanpa idgham)

_>
-e, T 3T - - Contoh : L h e = af
Mad Shilah Qashira 2 Harakat
et et oL | | Conioh: B O AP IR
e o B e Sl Jadas 5 30
Mad Harfu Lain £ - 2 Harakat
Catatan :

» Mad Thabi’l /Asli  : Bertemunya huruf-huruf hijaiyah dengan salah satu

tandamad [ ' < 21 (baca 2 harakat dengan ayun suara)

» Mad Far’l : Bertemunya tanda mad (1 s 5] dengan Hamzah
[+ 1 sukun [= ]atau Tasydid [*] ( baca antara 2-6 harakat)

> Mad Wajib Muttasil : Bertemunya tanda mad ' < 31 dengan
Hamzah [+ 1, dalam satu kata

» Mad Jaiz Munfasil : Bertemunyatanda mad [' < 21 dengan Hamzah
[ atau |1 galam dua kata

» Mad Shilah Thawilah : Bertemunya Ha’ dhamir — kata ganti nama
orang laki-laki ketiga tunggal — [ ® ¢ * * 1 dengan Hamzah L' atau !l

dalam kata yang terpisah
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Mad Badal - Bertemunya Hamzah [ @fau 1] dengan tanda mad

[V & ]
Mad Aridh Lisukun : Apabila mad thabi’I  jatuh sebelum huruf yang

diwagafkan
Mad Lain . Apabila huruf sebelum < & s sukun adalah huruf

berharakat fathah ,disaat wakaf

Mad Tamkin : Bertemunya huruf < bertasydid dengan < sukun
Mad Iwadh : Wagaf pada huruf yang bertanwin fathah

Mad Farqi : Bertemunya mad badal denganhuruf bertasydid [ }
Mad Lazim Mutsagal Kalimi :Bertemunyatanda mad [' < >

dengan huruf yang bertasydid [ ¥

Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi . Bertemunya mad badal dengan huruf
bertasydid [ “] dan huruf bersukun [ =]

Mad Lazim Mutsaqgal Harfi : Huruf-huruf Muqaththa’ah (di awal) surat
dengan di idghamkan

Mad Lazim Mukhaffaf Harfi : Huruf-huruf Muqaththa’ah (di awal)
surat tanpa di idghamkan

Mad Shilah Qashirah : Bertemunya Ha’ dhamir —ganti nama

orang laki-laki ketiga tunggal-[ s o] dengan selain Hamzah
Catatan Tambahan :

Kaidah dalam membaca huruf-huruf Muqaththa’ah

1. Dibaca sesuai nama asli huruf-huruf hijaiyah

2. Berlaku hokum-hukum tajwid sebagaimana kita membaca ayat-ayat lain
dalam Al-Qur“an

e Untuk 8 huruf dalam kata [ A ] dibaca 6 harakat

e Untuk 5 huruf dalam kata [ 5] dibaca 2 harakat

3. Pengucapan huruf yang diakhiri huruf nun [¢1 sukun dan mim [
sukun berlaku hukum ikhfa’, izh=har, idgham atau ghunnah
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» Contoh dalam membaca huruf-huruf Muqaththa’ah

k;,a.a.__éb Dibaca: EYS ;,:9 (WY e yang dirinci sbb :

&= dibaca 6 harakat
& dan U dibaca 2 harakat
1;9 dibaca 6 harakat

O bertemu o  dibaca ikhfa' (disertai ghunnah)

(% dibaca 6 harakat

=) dibaca  qalqalah
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MATERI 4 (Murattal dan Mujawwad)
ISTILAH ISTILAH DALAM AL-QUR’AN
A. Ayat Sajdah

Di dalam Al-Qur“an terdapat lima belas ayat sajdah dan seorang yang membaca Al- Qur‘an
ketika melewati ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk melakukan Sujud Tilawah. Secara
bahasa tilawah berarti bacaan. Sedangkan secara istilah sujud tilawah artinya sujud yang
dilakukan ketika membaca ayat sajdah di dalam maupun di luar shalat. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda;

7 ., sk @ ///a 7z = 8 S /";Q;':f
35 G J s g olazadl J 28l Asels sas i g3l Fl 158 1)
6 Ases 5,2 (sSTfyf\ 7l K56 SS ol &ls, B

2

a 7 ,;: s 5 £ Lo}
A e cmls i ldl el a5

“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia sujud maka setan akan menjauh
sambil menangis dan berkata, "Oh celaka!”” Dalam riwayat Abu Kuraib: “Oh, celakanya aku.
Anak Adam diperintahkan untuk sujud dan dia bersujud, maka dia mendapatkan Surga.
Sedangkan aku diperintahkan untuk sujud tetapi aku menolak, maka aku mendapatkan
Neraka.” [HR. Muslim Juz 1 : 81]

Hukum sujud tilawah adalah Sunnah Muakkadah. Ini adalah pendapat jumhur
(mayoritas) ulama®, yaitu; Imam Malik, Asy-Syafi“i, Al-Auza“i, Al-Laitsi, Ahmad, Ishaq, Abu
Tsaur, Dawud dan Ibnu Hazm rahimahullah. Berkata “Umar bin Khaththab ra;

gl BN

Ay ¢ Has Slal A dsn Bab sl 30 U 20 D G
ale )50

"Wahai sekalian manusia, kita melewati bacaan ayat-ayat sujud, maka barangsiapa yang

sujud ia telah mendapat (pahala) dan barangsiapa yang tidak sujud tidak mendapat dosa.”
[HR. Bukhari : 1077]

Ayat-ayat sajadah di dalam Al-Qur*“an terdapat pada lima belas tempat. Ayat-ayattersebut
adalah sebagai berikut :

a. Sepuluh ayat yang disepakati sebagai ayat sajadah, yaitu;
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QS. Al-A*raf ayat 206
QS. Ar-Ra“du ayat 15
QS. An-Nahl ayat 49-50
QS. Al-Isra” ayat 107-109
QS. Maryam ayat 58
QS. Al-Hajj ayat 18
QS. Al-Furgan ayat 60
QS. An-Naml ayat 25-26
QS. As-Sajdah ayat 15

. QS. Fushilat ayat 38 (menurut mayoritas ulama®), QS. Fushilat ayat 37 (menurut
Malikiyah)

b. Empat ayat yang termasuk ayat sajadah namun diperselisihkan, akan tetapi ada dalil

© o N o g &~ w0 D=

[EEY
o

shahih yang menjelaskannya, yaitu;
1. QS. An-Najm ayat 62 (ayat terakhir)
2. QS. Al-Insyigaqg ayat 20-21
3. QS. Al-,,Alaq ayat 19 (ayat terakhir)
4. QS. Shad ayat 24
c. Satuayat yang masih diperselisihkan dan tidak ada hadits marfu* (hadits yang sampai pada
Nabi a) yang menjelaskannya, tetapi banyak sahabat yang menganggap ayat ini sebagai
ayat sajadah, yaitu QS. Al-Hajj ayat 7
Adapun tata cara Sujud Tilawah adalah :
1. Dilakukan dengan satu kali sujud.
2. Disertai takbir setiap kali akan sujud dan bangkit dari sujud. [HR. Abu Dawud]
Bacaan di dalam sujud tilawah sama dengan bacaan sujud dalam shalat. Ini adalah
pendapat Imam Ahmad rahimahullah. Di antara bacaannya adalah;

SNl o5 okl
”Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi. ” [HR. Nasa’i : 1001]

Atau membaca;
> @

WD a5 dads Ga5 505 Al gl e ans
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"Wajahku sujud kepada Rabb Yang menciptakannya, membentuknya (memperindah
bentuknya), membelah pendengaran, dan penglihatannya (dengan daya dan kekuatanNya).
Maha Suci Allah sebagai sebaik-baik pencipta.” [HR. Muslim : 771 dan Abu Dawud : 760,
1414].

Atau membaca; )
3 Le.\»\j\,,j@d&c@\;;\ Bie g J 51 gl
3505 Saze 5 @S S e Gles s 1525 A

“Ya Allah, dengan sujud ini catatlah untukku pahala di sisi-Mu, hapuslah dosa dariku,
jadikanlah sujud ini sebagai simpanan untukku di sisiMu, dan terimalah sujud ini dariku
sebagaimana Engkau telah menerimanya dari hamba-Mu Dawud.” [HR. Tirmidzi : 579, lafazh
ini miliknya dan Ibnu Majah : 1053].

B. Saktah (25-&3)

Saktah adalah berhenti sejenak sekedar 2 harokat tanpa bernafas. Menurut Imam Hafs 5
saktah hanya ada pada empat tempat dalam Al-Qur*an, yaitu :

1. Surat Al-Kahfi ayat 1 dan 2

- P -
O o ’aj I B
- Eﬂ-‘, =0
!

2. Surat Yasin ayat 52

3. Surat Al-Qiyamah ayat 27

4. Surat Al-Mutoffifin ayat 14
ol 7 ks

Tujuan membaca saktah adalah untuk meluruskan arti ayat-ayat di atas.

e Ketika l.w C}p membaca tanpa saktah, maka akan terkesan sebuah makna yang
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bertolak belakang, yaitu “Dan Allah tidak menjadikan untuk Al-Qur’an sebuah

penyelewengan, dan lurus.”

e Ketika |ia Gus 54 u*" membaca tanpa saktah, maka terkesan terjadinya pembauran
antara perkataan orang kafir dengan jawaban Allah SWT.

e Ketika gé\j u"’ J{éj membaca tanpa saktah, maka harus diidghomkan sehingga
maknanya menjadi pembuat kuah.

e Ketika ‘3\3 L}J )&5 membaca tanpa saktah, maka diidghomkan sehingga maknanya
menjadi dua daratan.

C. Tarfkhim Tarkik
Tafkhim adalah menebalkan suara huruf, sedangkan targiq adalah menipiskan suara

huruf. Yang harus dibaca tafkhim adalah :
1. Huruf Istila” ¢33 <355
Semua huruf Isti’la’ harus dibaca tafkhim. Huruf Isti’la’ ada 7 yaitu;
L-G-b-p- et
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
B Las
Tingkatan tafkhim yang kuat adalah ketika berharokat fathah atau dhommah, dan

ketika sukun yang sebelumnya berharokat fathah atau dnommah. Contoh :

-

~0
L.)o} S5 — NoOSNT — wo
S e ol

Adapun tafkhim yang ringan adalah ketika berharokat kasroh atau sukun yang

sebelumnya berharokat kasroh. Contoh :

2
Z

1

o
- °
_ - L -
S it =~ 7
AR -

Sebaliknya semua huruf Istifal harus dibaca tarqgiqg, kecuali Ro* déA)Lam (J) dalam

Lafzhul Jalalah (W), Juga harus dibaca tafkhim jika Nun sukun atau Tanwin bertemu

dengan huruf Isti’la’, kecuali jika bertemu dengan Ghoin Q@ dan Kho* (Ci).
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2. Hukum-hukum Ro*

Ro" dibaca tafkhim jika keadaannya sebagaiberikut:

a. Ketika berharokat fathah

Ketika berharokat dhommah

Ro" sukun yang sebelumnya berharokat fathah

. Ro* sukun yang sebelumnya dhommah

Ro" sukun sebelumnya Hamzah washol

1563 ol = 25 ) el
Ro* sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan sesudahnya huruf Iszi’la’ tidak
berharokat kasroh dalam satu kalimat

Blojl - ddp —slose — albis

—

Ro* sukun karena waqof sebelumnya huruf fathah

Ro* sukun karena wagof sebelumnya huruf dhommah

Ro* sukun karena waqof sebelumnya Alif

SN d 51 - AL sl
Ro" sukun karena waqof sebelumnya Wawu
SESEST
Ro™ sukun karena wagof sebelumnya huruf yang mati, dan didahului dengan huruf
fathah atau dhommah
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St~ s = il

-
-
——

Ro* dibaca tarqiq jika keadaannya sebagai berikut :

a. Ro"“ berharokat kasroh

LS G s 5 - A2 Al
b. Ro" sukun sebelumnya berharokat kasroh dan sesudahnya bukan huruf Isti’la’, atau

bertemu huruf Iszi’la’ namun dalam kata yang terpisah
)Lw— |7 2 52 L; -9 ¥
¢. Ro™sukun karena wagof sebelumnya huruf kasroh atau Ya* sukun
A e - R 55
d. Ro™ sukun karena wagof sebelumnya bukan huruf Iszi’la’ dan sebelumnya didahului

huruf kasroh
S
Ro* boleh dibaca tafkhim atau targiq jika keadaannya :

a.  Ro* sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya huruf Isti’la’ berharokat

kasroh

b. Ro* sukun karena waqof sebelumnya huruf Isti’la’ sukun yang diawali dengan huruf

yang berharokat kasroh

(]
=
Orv
(%2}
c
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c
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3. Lafzhul Jalalah (3Dl Ldl)

Lafzhul Jalalah yaitu kalimat Allah (®*D- Arti Jalalah adalah kebesaran atau keagungan.
Lafzhul Jalalah dibaca tafkhim jika keadaan adalah sebagai berikut :

a. Apabila berada di awal kalimat (mubtada’)

54\
| &=
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b. Apabila Lafazhul Jalalah berada setelah huruf berharokat fathah

c. Apabila Lafzhul Jalalah berada setelah huruf berharokat dhommah

Lafzhul jalalah dibaca tarqig;

Jika sebelumnya adalah huruf yang berharokat kasroh

D. Wagof

Wagqof artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Al-Qur‘“an baik di akhir ayat maupun
di tengah ayat dan disertai dengan mengambil nafas. Seorang yang membaca Al- Qur*an perlu
mengetahui tentang waqof, agar bacaan Al-Qur*“annya bagus dan benar.

Allah SWT berfirman;

S Ol B35
“Dan bacalah Al-Quran dengan zartil. ” [QS. Al-Muzamil : 4]
,,Ali ra ketika menafsirkan ayat ini, mengatakan;

TR P ST RN
“Membaguskannya dan mengetahui tempat-tempat berhentinya (yang tepat). ”

Untuk mengetahui tampat-tempat berhenti yang tepat diperlukan pemahaman terhadap
ayat-ayat yang dibaca, sehingga setiap pemberhentian memberi kesan arti yang sempurna. Oleh
karena itu bagi seorang yang telah memahami Al-Qur“an dengan baik, maka dirinya dapat
menentukan pemberhentian yang tepat walaupun tanpa terikat dengan tanda waqof. Sehingga
mengikuti tanda waqgof yang ada dalam Al-Qur“an tidak dihukum sebagai wajib syar*i. Berkata
Imam Ibnul Jazari rahimahullah;

e Al el NG S ish e OEN s
“Di dalam Al-Qur’an tidak ada waqof yang berhukum wajib syar’i, juga tidak ada yang
berhukum haram syar’i, kecuali karena suatu sebab.”
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Dalam melakukan wagof memiliki empat kemungkinan, antara lain :
1. Waqof Tam ((i‘-:iH b:‘-UJ‘)

Wagqof Tam yaitu wagof pada ayat yang sudah sempurna artinya, dan tidak ada hubungan
dengan ayat setelahnya baik, secara lafazh (secara i“rab) maupun secara makna. Waqof ini
sering terjadi di ujung ayat atau pada akhir sebuah cerita. Oleh karena itu sebaiknya seorang
pembaca setelah berhenti dalam keadaan ini, maka ia langsung memulai dengan ayat
berikutnya.

Contoh :

TR iSLf;j NEEY ﬁu ..... .Q;,/U\ e 3 SUL

“Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.”’[ QS. Al-Fatihah : 4 — 5]

Ayat yang pertama merupakan pemujaan kepada Allah SWT dan ayat yang kedua merupakan
ungkapan komunikasi dengan Allah SWT.

Contoh lain :

-

3538 ol B oo pldal g8 B 15 5 0 s e B

i

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung. ..... Sesungguhnya orang-orang kafir. ” [ QS. Al-Bagarah : 5 - 6]

Ujung ayat yang pertama menetapkan bahwa orang-orang yang bertagwalah yang
mendapatkan hidayah dan beruntung. Sedangkan ayat yang kedua menjelaskan tentang
keadaan orang kafir. Diperbolehkan pula waqgof sebelum akhir ayat.

Misalnya :

&

e
-

A\

2

FIEESREY

0\
ey \

[+ 3N
—\

A

Glalsie FgF \fus B _sfwu\q

“la berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia menjadi hina....... Dan demikian
pulalah yang akan mereka lakukan. ”[QS. An-Naml : 34]

Berhenti pada 31 kata sudah menunjukkan susunan kata yang sempurna.

Contoh lain :

-
‘" °

N3as oladsl Slagih 585 .. S 3 A S0 e T
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“Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari AI-Quran ketika Al-Quran itu telah datang
kepadaku. ...... Dan adalah setan itu tidak bersedia menolong manusia. ”. [ QS. Al-Furgan : 29]

Berhenti pada kata u_;;\_;_ _5;1 sudah menunjukkan ungkapan yang sempurna, ayat
berikutnya merupakan [mgkapah yang lainnya.

2. Wagof Kafi (&I s 5
Wagqof Kafi adalah waqgof pada ayat yang sudah sempurna artinya, namun ayat selanjutrnya
masih ada hubungan makna, tetapi tidak ada hubungan lafazh. Oleh karena itu sangat

dianjurkan untuk langsung memulai dengan ayat selanjutnya.
Contoh :

PR

6.;'5- ..... dj.wyy .L.:r.sf j”.l.:\\r@..l}« b.w\jjas .Uul

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau beri peringatan atau tidak
engkau beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. ...... Allah telah mengunci hati mereka
.. [QS. Al-Bagarah : 6 — 7].

Berhenti pada kata O35 Y sebuah ungkapan yang sempurna. Perkataan selanjutnya

secara arti masih terkait dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan susunan kata
yang baru.

3. Wagof Hasan (i) <30

Wagqof Hasan adalah wagof pada ayat yang sudah sempurna artinya, namun secara makna
dan lafazh masih ada hubungan. Oleh karena itu dianjurkan untuk memulai

dari ayat sebelumnya, kecuali jika berhenti diakhir ayat.
Contoh :

:Fi'fﬂ c’:'o'," @ - :/Q 'a ,*’/ /a°&
-d%vﬁuJ)Lo.fj ..... ML) O 3423 g_,...ﬂ.“.a djwé L)'.’.:U‘

“(Yaitu) orang-yang yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, ........ dan
menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” [QS. Al-Bagarah : 3].

27
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Berhenti pada kata oM\ sebuah ungkapan yang sempurnya, namun dianjurkan

memulai dari ©3*%25 karena ayat selanjutnya masih ada hubungan arti dan lafazh. Dalam
bahasa arab diistilahkan dengan ma 'tuf. Kecuali jika di akhir ayat, maka sebagian ulama“
menetapkan tidak perlu memulai dari kata sebelumnya.

4. Wagof Qobih (C:':'”"‘ a3 31l

Wagqof Qobih adalah waqof pada ayat yang belum sempurna artinya karena adanya
keterkaitan dengan kata berikutnya, baik secara lafazh maupun makna. Sehingga menimbulkan
kesan makna yang tidak bagus atau bahkan merusak maknanya. Contoh :

“Segala puji bagi Allah,  Rabb semesta alam.” [QS. Al-Fatihah : 2].

Waqof seperti di atas tercela hukumnya jika dilakukan dengan sengaja, kecuali karena
darurat misalnya karena; nafas yang tidak kuat, bersin, menguap, dan yang semisalnya. Adapun
contoh yang merusak makna adalah:

“Dan tidak ada sesembahan , kecuali 4llah.”

4

Berhenti pada kata | menunjukkan kesan arti yang bertentangan dengan agidah.

Agar seseorang tidak melakukan Waqof Qobih, maka para ulama® membuat tanda-

tanda waqof yang diletakkan pada mushaf. Berikut ini penjelasannya.

TANDA | KETERANGAN PENJELASAN
{: C).gl' ;_A.E 531 :u )b Tanda waqof yang menunjukkan harus
- berhenti
‘y A °H s._j.'é_,l'l J&,a')'@ Tanda wagof yang menunjukkan dilarang
,C . berhenti

28
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RESISIREF

Tanda wagof yang menunjukkan boleh

berhenti boleh terus

Jo Ll

Tanda waqof boleh berhenti,

namun

ij) M I
J ‘}J meneruskan bacaan lebih utama
s : 2 3 Tanda waqof boleh berhenti, namun
sl cas
2> i
It g JQJ )J meneruskan bacaan lebih utama
L. 1. e Sebagian ulama berpendapat disini boleh
B ade | _ .
(3 - e berhenti, namun meneruskan bacaan lebih
utama
C" J,.le-r_i'l ;_a.e _,J'u Tanda waqgof boleh berhenti, namun
) meneruskan bacaan lebih utama
BENERIR
Tanda waqof yang menunjukkan lebih baik
cﬂ j.ab-;” L_-ﬂﬁjji qotyang J

Sl Bihog

berhenti, meskipun nafas masih kuat

Sladll 4

Tanda waqof boleh berhenti boleh terus,
namun berhenti lebih utama

AN

Tanda waqof yang dianjurkan

untuk

berhenti
o Tanda waqof agar berhenti pada salah satu
d..c.anu
tanda
/ ‘o o e Tanda wagof yang menunjukkan bahwa
J -7 disitulan ~ Jibril as. waqgof ketika
‘;J;:J g_j_;j menyampaikan wahyu. Namun tanda ini
hanya dikenal pada sebagian mushaf saja
@)

E.

‘Imalah

Imalah adalah pembacaan fathah yang miring ke kasroh. Imalah terdapat pada Surat

Hud ayat 41;
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Ro™ pada ayat tersebut dibaca dengan Re* menjadi “Majreha.” Dan huruf Ro*nya dibaca
dengan Tarqiq (tipis).

 Tashil (W)

Tashil adalah membaca Hamzah kedua dengan samar (antara Hamzah dan Alif), dengan
tujuan agar lebih mudah. Adapun Hamzah pertama tetap dibaca jelas. Tashil terdapat pada
Surat Fushilat ayat 44;

Py
8 " R
3555 Sasl
) 5
g g -
LS

. Nadgl (JL)

Nagl adalah memindahkan harokat Hamzah pada huruf sebelumnya. Naqgl terdapat pada
Surat Al-Hujurat ayat 11;

@

;’JN‘ sy dibaca > (N.J ,ﬁ;

. Nun Wigayah (‘}éb?j‘ )

Nun Wigoyah adalah Nun yang harus dibaca kasroh ketika Tanwin bertemu dengan
Hamzah washol agar Tanwin tersebut tetap terjaga. Contoh :

2 ) > 2 ) o
Lol Iz dibaca> o3l 1>
3 ]

|32l 1580 51 dibaca > 13241, 134

i
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MATERI 5 (Mujawwad)
SENI BACA AL-QUR'AN

Bacaan ayat suci Al-Qur'an pada dasarnya bukan hanya sekedar deretan huruf-huruf
Arab yang disatukan. Namun sebagai kalam Illahi atau perkataan langsung Allah Swt yang
dikumpulkan mushaf per mushaf sehingga menjadi satu kitab. Al-Qur'an adalah cahaya yang
akan memandu manusia untuk menemukan jalan kebenaran di tengah kegelapan. Siapa pun
yang menjadikan Al-Qur'an sebagai panduan hidup, tidak ada yang akan ia dapatkan selain

kemuliaan yang sejati. (Al-Anbiya: 10).

Pada perkembangan selanjutnya, aktivitas membaca Al-Qur'an bukan lagi sekadar
membaca untuk sekadar ibadah, tetapi juga mulai memperhatikan aspek keindahan dari bacaan
tersebut. Hal ini ditandai dengan munculnya beragam lagu, lagam atau gaya membaca.
Akhirnya, seni membaca tumbuh dan berkembang sehingga menjadi kesenian yang digemari

umat Islam di seluruh dunia.

Seni baca Al-Qur'an ialah bacaan yang bertajwid diperindah oleh irama dan lagu. Di dalam
melagukan atau taghonni dalam membaca Al Qur*an akan lebih indah bila diwarnai dengan
macam-macam lagu. Untuk melagukannya, para ahli qurro di Indonesia membagi lagu atas 7

macam bagian, antara lain sebagai berikut:

1. Bayati

2. Shoba

3. Hijaz

4. Nahawand
5. Rost

6. Jiharkah
7. Sikah

Lagu-lagu tersebut dikemas dalam sejumlah Tausyih untuk mempermudah dalam
mempelajarinya, macam-macam lagu tersebut diatas yaitu: Bayyati, Shoba, Nahawand, Hijaz,

Rost, Sika dan Jiharka. Berikut contoh tausyih Bayyati:
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Dalam tradisi melagukan al-Quran menempatkan magom bayyati sebagai lagu pertama.

Adapun Lagu magom Bayyati memiliki 4 tingkatan nada: Qoror (Dasar), Nawa (Menengah),

Jawab (Tinggi), Jawabul Jawab (Tertinggi)

Berikut ini adalah contoh tausyih lagu bayyati :

AT A A Ui S
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32



Modul Tahsin Al-Qur'an Untuk Mahasiswa UNIMUS

LEMBAR LATIHAN
TINGKATAN MU’ALLAM 1

A. HURUF HUUAIYAH

§ 8 & E. FATHAHTAIN/TANWIN FATHAH
KHA HA JIM TSA TA BA ALIF —— ﬁ, z
H
<<

N\

HUAIYYAH

DIBACA TAN BAN I AN

3
38
€
R O
o
C
C

SAD SYIN SIN RA DZAL DAL

é J é é 3 b * F. KASRAHTAIN/TANWIN KASRAH
QAF FA GHAYN AIN DHA TA DAD
*
bl NGB Ll I
z

z

A\

d‘g-bgfdﬁ

YA WAW HA NUN MIM LAM KAF

DIBACA TIN BIN IN

G. DHAMMAHTAIN/TANWIN DHAMMAH
B. HARAKAT FATHAH

a8 AR 2R
- -~ e HURUF ot
. M oy g..) ‘ HUAIYYAH u ;,)
DIBACA TA BA A DIBACA TUN \ BUN ’ un
C. HARAKAT KASRAH s & & o & s 9
<
* 5
H:}::ly};ﬂ u. \ Khun' Hun Jun Tsun Tun Bun un
L"‘, . ), s ¢ ¢ § ¢ ¢ ¢
NS S A S B
DIBACA " L J Shun Syun Sun Zun Run Dzun Dun
g 9 g g g
D. HARAKAT DHAMAH é ) g & ‘B b ué
Qun Fun Ghun Un Zhun Thun Dhun
2, 2 * S ¢ 9 2’ 9 j 5
| ot | — ‘ \ S 9B o p
Yun Wun Hun Nun Mun Lun Kun

DIBACA TUN \ BUN ’ un
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H. SUKUN
a X - ? -
HS:I’W:s:H -\J‘W" wre N
DIBACA Mus 8IS BAT
I. HURUF SAMBUNG
/7 Vil ” /’ o7 S A T
= - . ' \J - - - ‘5 J et é
L:A-‘—Ud ---J:u u - ---0-“

7% s A

7/ // /

G | A e i Y \_3_)0\.).)’\.}.)
U\-j g:'ﬂb ¢ LJU UL"J Pt bt d P 777
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- -/ o~ - 2 1P /J /,/ Sl Yt
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LEMBAR LATIHAN

TINGKATAN MU’ALAM 2 & MURATTAL
A. MAKHRAJHURUF

B. SIFAT HURUF

ASH SHOFIIR AL QOLQOLAH AL LN ISTI'LA : terangkat
SIFAT HURUF 5
el a s X x N
C . *:.‘ = ) L L LS od & C
. f - .b YANG MEMILIKI
= w 2 > J ~ r - ISTIFAL : menurun
LAWAN KATSA
AL INKHIROOF HAMS. — ITHBAQ : lengket
SIFATT HURUF 2ldOoS8 o
YANG TIDAK MEMILIKI ch&w
LA“'AN KATA J i ] INFITAH : terbuka
JAHR : jelas
AL ISTITHOOLAH AT TAFASYIY AT TAKRIIR SYIDDAH : kuat IDZLAQ - ficin
T | () L T c r: .
5 TAWASUTH : sedang = J o r =
p ,a' e D i
w 2 f t Q J ISHMAT : diam /berat
JROXHOWAH - lemah
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Modul Tahsin Al-Qur'an Untuk Mahasiswa UNIMUS

P AR A
A3 LS55
3. Ikhfa’ wustha atau ikhfa’ ausat

e s

Izhar Idgam Ikhfa’ Iqlab
Bt Tl Sl Sl
Huruf hyaiyah e . Bacaan ikhfa’ada || Huruf hyjaiyah
g igunnah | | Huruf bilagunnah : ?
AL o> 3 d 1. Ikhfa’ kubra
t & C c ‘ -} ? 0 é ) atau ikhfa agrab q
w ; ; bso !
o ke atauikhfaab'ad (| s 2144~
L. {4 A » : " ’ - ‘
o °N cayian)| Al 48 '
QN A A ez, |13 Tkhfa’ wustha
Vg 1r 0P :A&ﬁ "L—‘” k’-u’l A> atau ikhfa’ ausat
ol — | prize
Contoh D3b e p
1. Ikhfa’ kubra atau ikhfa aqrab
49 PRV Y ", *
ﬁ)d“l%ﬁ%c&&,&
2. Ikhfa' sugra atau ikhfaab’ad  |4———
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Y Y Y
Tkhfa’ Syafawi | | Idgam Mutamasilain Lhar Syafawi
Y { i1
Huruf Huruf Zdgam Huruf Izhar Syafawi
Tkhfa’ Syafawi Mutamasilain N ‘
: ‘e ' -
- Aep LGE
: ! TR SPLL
Contoh Contoh 2 ‘b
‘/c {u‘ 1) u/ .1, 7 ).c./‘ & w f
Oy av2 N 7

= bd.‘)édi

Contoh
»‘/o}// I ald v/ ’/ / 1 gg A)
29 ) gl | | |
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Pertemuan Pertama
Huruf Arab berharakat fathah
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